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| PENGANTAR REDAKSI

Segala puji bagi Allah yang karena nikmatnya, sempurnalah kebaikan. Dialah yang

telah menunjukkan kita untuk melakukan semua ini.

Dalam bentuk yang paling umum pendidikan luar sekolah ada dalam kehidupan

da setiap masyarakat, baik masyarakat maju maupun masyarakat berkembang.

Pendidikan luar sekolah bukan merupakan produk baru atau sebagai suatu inovasi, tetapi

ada sejak manusia lahir di muka bumi. Sejak tahun 1950-an pendidikan luar sekolah

mulai mendapat perhatian dari dunia pendidikan tinggi, perkembangannya dirancang
oleh perencanaan pendidikan untuk pembangunan sehingga andilnya dalam
pembangunan lebih mantap dan terarah. -

Kedudukan dan fungsi dalam sistem pendidikan nasional semakin jelas dan
terarah. Pendidikan Luar Sekolah adalah setiap kesempatan dimana terdapat komunikasi
yang teratur dan terarah di luar sekolah dan seseorang mendapat informasi,
pengetahuan, latihan maupun bimbingan sesuai dengan usia dan kebutuhan hidupnya
dengan tujuan mengembangkan tingkat keterampilan, sikap dan nilai yang
memungkinkan baginya menjadi peserta yang efisien dan efektif dalam lingkungan
keluarganya, pekerjaannya bahkan lingkungan masyarakat dan negaranya.

Pendidikan luar sekolah merupakan segala bentuk kegiatan pembelajaran yang
diselenggarakan mulai dari  keluarga sampai masyarakat di luar sekolah formal,
pendidikan luar sekolah mengandung konsep pendidikan sepanjang hayat.

Dari kutipan di atas jelaslah bahwa pada dasarnya Pendidikan Luar Sekolah ada
sejak manusia dilahirkan, dimana terdapatnya kesempatan di antara manusia untuk
saling memberikan informasi, pengetahuan, keterampilan guna peningkatan taraf
hidupnya.

- Lahirnya AKSARA sebagai jurnal pendidikan nonformal hadir di hadapan pembaca
budiman sebagai tuntutan dari berbagai pihak. Pedagogika diterbitkan oleh Prodi PLS
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo. Terbit empat kali setahun. Dewan Redaksi
mengundang pakar, pemerhati, dan pelaksana pendidikan untuk menyampaikan
gagasan atau hasil-hasil pengalaman/penelitian empiris di bidang peningkatan mutu
pendidikan. Gagasan atau pengalaman/penelitian hendaknya dituangkan dalam bentuk
tulisan ilmiah seperti dipersyaratkan pada Petunjuk Penulisan Naskah pada halaman
akhir Jurnal ini.

Akhirnya kepada semua pihak yang membantu terselesaikannya jurnal ini kami
haturkan terima kasih semoga amal kita semua langsung maupun tidak, dibalas setimpal

oleh Allah Swt. -

: Redaksi menyadari bahwa diperlukan elaborasi eksistensi dan konsistensi dalam
pengembangan edisi yang akan datang, dengan rasa keterbatasan dan kemampuan,
penulis berharap tegur sapa dan kritkk dari segenap pembaca demi perbaikan
selanjutnya. .
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PENGGUNAAN LAGU DALAM PENGAJARAN KOSAKATA
ENGLISH DIRECTIONS .

Indri Wirahmi Bay
Fakultas Sastra dan Budaya

Abstrak
The use of song in English learning teaching process is an effective way
especially in teaching vocabulary. In addition, song can be used to all levels of
age from elementary to high school. Teaching English direction by using songs
to the students of class VII SMP Negeri Kota Gorontalo became a proof that
song was still helpful as a teaching media particularly for teaching vocabulary.
Students’ enthusiasm in English learning process was shown through the
cheerfulness of class situation when they were participating in class activities

but still they kept focusing to follow the lesson. In addition, students’ evaluation
scores held in the middle of class activities and the last part of teaching were
the evidence that song is still a successful wa y in teaching English vocabulary.
Kata Kunci: English direction, teaching vocabulary, effective way.

PENDAHULUAN

Salah satu bahasa asing yang
wajib diajarkan di Indonesia adalah
bahasa Inggris. Bahasa Inggris dengan
kedudukannya sebagai bahasa
internasional secara tidak langsung
menuntut pemerintah untuk
memasukkan bahasa Inggris sebagai
salah satu mata pelajaran  yang
diajarkan baik di tingkat dasar maupun
di tingkat menengah ke atas. Selain itu,
beberapa perguruan tinggi di Indonesia
bahkan memfasilitasi para pelajar yang
berminat mendalami bahasa Inggris
dengan membuka jurusan bahasa
Inggris baik dalam bidang sastra
maupun pendidikan.

Mencermati proses pembelajaran
bahasa Inggris di Indonesia yang.
tercermin  pada tingginya peminat
bahasa asing tersebut tentunya tidak
lepas dari eksistensi bahasa Inggris
sebagai bahasa Internasional yang
‘mampu menjembatani segala
perbedaan dari berbagai Negara di
penjuru  dunia serta penjabaran
penggunaan bahasa Inggris di berbagai
bidang ilmu pengetahuan, ekonomi,
budaya dan lain-ain. Situasi ini
memberikan dampak pada salah
satunya lowongan pekerjaan yang
tersedia yang memprasyaratkan

pelamarnya untuk mampu menguasai-

bahasa Inggris baik secara aktif maupun
pasif.

Untuk Provinsi Gorontalo, lembaga-
lembaga kursus bahasa Inggris telah

dibuka sejak belasan tahun yang lalu
dengan berbagai macam level baik
tingkat dasar, menengah hingga tingkat
atas. Bahkan ada yang menyediakan
program English for Children yaitu
pembelajaran bahasa Inggris  untuk
anak-anak, private course (kursus
privat) dan daily conversation course
(kursus percakapan bahasa Inggris).
Semua ini dilakukan karena masyarakat
memahami betapa pentingnya peranan
bahasa Inggris di zaman sekarang dan
yang akan datang.

Untuk pembelajaran bahasa
Inggris, kosakata merupakan materi
penting yang harus segera dikuasai oleh
pebelajar bahasa Inggris. English
direction merupakan materi yang dipilih
untuk diajarkan karena kosakata yang
termasuk  pada materi tersebut
merupakan kosakata yang sering
digunakan dalam kehidupan sehari-
sehari sehingga menjadi penting bagi
siswa untuk segera menguasai kosakata
tersebut.

Adapun media yang digunakan
untuk pengajaran kosakata English
direction adalah lagu. Lagu merupakan
salah satu media pengajaran yang
paling banyak digunakan khususnya
untuk pengajaran kosakata. Dengan
media lagu, siswa bisa menikmati

* proses. pembelajaran. bahasa Inggris

dengan situasi yang lebih santai tapi
tetap serius dalam menerima materi.
Selain itu, mereka bisa menyanyikan
lagu kapan saja dan dimana saja
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sehingga materi pelajaran akan tetap
ada dalam memori mereka.

Lokasi yang dipilih adalah SMP
Negeri 16 Kota Gorontalo kelas VI
dengan pertimbangan bahwa sesuai
hasil pra-observasi sekolah ini hanya
memiliki 1orang guru Bahasa Inggris
dan khususnya kelas ini belum
menguasai materi bahasa Inggris yang
berhubungan dengan English Direction.
Berdasarkan pertimbangan tersebut,
maka pengajaran materi direction
dengan menggunakan lagu berbahasa
Inggris dilaksanakan di SMP Negeri 16
Kota Gorontalo kelas VII.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian kosakata

Kosakata sebagai salah satu
komponen bahasa merupakan factor
esensial dalam pembelajaran Bahasa
Inggris sebagai bahasa kedua/asing di
Indonesia. Para pembelajar bahasa
asing/kedua dituntut harus mampu
meningkatkan ~ kemampuan  dalam
penguasaan kosakata jika ingin sukses
dalam berbahasa Inggris. Menurut
Hockett (dalam Nunan, 1991: 117),
kosakata merupakan aspek bahasa
kedua yang paling mudah dipelajari.
Selain itu, Hancock (1987:1)
mengungkapkan bahwa dengan
penguasaan kosakata yang bagus siswa
mampu memahami dan
mengekspresikan diri mereka dengan
lebih baik, apakah itu dalam
kemampuan menulis atau berbicara

- dalam Bahasa Inggris.

Pateda (1995:461) berpendapat
bahwa kosakata adalah (1) sejumlah
kata-kata dalam sebuah bahasa; (2)
kata-kata yang diketahui oleh
seseorang; (3) daftar kata-kata beserta
artinya, biasanya terletak dihalaman
akhir sebuah buku yang digunakan
untuk mengajar bahasa asing. Lebih
lanjut Soedjito (1991:1) menjelaskan
kosakata dalam berbagai definisi: (1)
semua kata yang terdapat dalam satu
bahasa; (2) kekayaan kata yang dimiliki
oleh seorang pembicara atau penulis;
(3) kata yang dipakai dalam suatu
budang ilmu pengetahuan; dan (5)
daftar kata yang disusun seperti kamus
disertai penjelasan secara singkat dan
praktis.

Dari berbagai pengertian yang telah
dikemukakan diatas, bisa disimpulkan
bahwa kosakata adalah kumpulan kata-
kata yang digunakan pada saat
berkomunikasi baik secara lisan
maupun tulisan.

Pengajaran Kosakata

Pembelajaran kosakata adalah
sebuah proses untuk menguasai atau
memahami kata-kata baru menjadi kata-
kata yang bisa kita gunakan untuk
berkomunikasi ~ baik secara lisan
maupun tulisan. Colomen dan Michael
(dalam Subiyakto, 1993:21) menyatakan
bahwa kosakata merupakan salah satu
aspek penting dalam pengajaran
bahasa.

Harmer (1991) menyarankan
beberapa teknik yang bisa digunakan
dalam pengajaran kosakata yang dapat
membantu siswa dalam menguasal
kosakata dengan baik. Teknik-teknik itu
adalah sebagai berikut:

Realia

Pictures

Mime, action and gesture
Contrast or Opposite
Games

Enumeration
Translation

QOutside Classroom
Songs

©ONDD SN

Mengacu pada teknik pengajaran
kosakata tersebut, guru bisa memilin
dan menerapkan teknik-teknik yang
sesuai dengan topik pembelajaran dan
karakteristik siswa. Lagu merupakan
media pembelajaran yang selalu
menjadi pilihan sebagian besar para
guru khususnya dalam mengajar
kosakata karena selalu bisa menarik
perhatian siswa sehingga mereka lebin
termotivasi dalam mempelajari bahasa
Inggris sebagai bahasa asing. Syar
lagu-lagu bahasa Inggris yang diajarkan
pada siswa biasanya berisi kosakatz
sederhana seperti bagian-bagian tubun
(part of body), penunjuk arah (direction’.
nama-nama hari (days of the week!
serta pengenalan kata kerja. Biasany=
lagu-lagu ini bisa dinyanyikan dengan
menggunakan gerak tubuh sesu=
dengan liriknya. Dengan lagu-lagu it
guru bisa memformulasikan maten-
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materi pengajara
dimengerti oleh
siswa SMP Neg
kelas VII karena
bahasa Inggris
baru yang umum
tahu dan itu bi
guru untuk lebih
lebih giat lagi.

Pembelajaran

Media Lagu

Pembelajarza
sebuah proses 1
memahami kata-}
kata yang bisa
berkomunikasi
maupun tulisan.

Menurut K
pertumbuhan bé
berada pada be
Oleh karena iz
dalam kegiatar
Inggris untuk
menggunakan te
Dengan mengg
siswa bisa lebih
materi pelajarar
dalam proses
Inggris.

Suyanto (2(
beberapa hal yz
dalam memilih
pembelajaran ba
1. Pilihnlah lagu

karakteristik
perkembanga

2. Lirik lagu je
supaya tidak ¢

3. Lagu sebaik
dan bernada ¢

4. Untuk tujuan
ingin mengajz
maka gunaka
bahasa terset

5. Ketika memil
yang sede
diucapkan.

6. Nyanyian pel
sederhana ¢
lebih mudah ¢
-Mengacu p:

digunakan medi

Inggris deng

mengajarkan m:

kepada siswa d




materi pengajaran sehingga bisa lebih
dimengerti oleh siswa terutama untuk
siswa SMP Negeri 16 Kota Gorontalo
kelas VIl karena bagi sebagian mereka,
bahasa Inggris merupakan suatu hal
baru yang umumnya menarik rasa ingin
tahu dan itu bisa dimanfaatkan oleh
guru untuk lebih memacu siswa belajar
lebih giat lagi.

Pembelajaran  Kosakata

Media Lagu

Pembelajaran kosa kata adalah
sebuah proses untuk menguasai atau
memahami kata-kata baru menjadi kata-
kata yang bisa kita gunakan untuk
berkomunikasi  baik secara lisan
maupun tulisan.

Menurut Kurnia (1993) bahwa
pertumbuhan biologis anak usia ini
berada pada bentuk Phsycal activities.
Oleh karena ia menyatakan bahwa
dalam kegiatan mengajar bahasa
Inggris  untuk  anak  diharapkan
menggunakan teknik games dan songs.
Dengan menggunakan media lagu,
siswa bisa lebih santai dalam menerima
materi pelajaran tetapi tetap fokus
dalam proses pembelajaran bahasa
Inggris.

Suyanto (2008: 114) menjelaskan
beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam memilih lagu sebagai media
pembelajaran bahasa Inggris, yakni:

1. Pilihlah lagu yang sesuai dengan
karakteristik ~siswa dan tingkat
perkembangan bahasanya.

. Lirik lagu jangan terlalu panjang
supaya tidak sulit untuk dihafal.

. Lagu sebaiknya menarik, dinamis,
dan bernada gembira.

. Untuk tujuan tertentu, misalnya guru
ingin mengajar butir bahasa tertentu,
maka gunakan lagu yang berisi butir
bahasa tersebut.

. Ketika memilih lagu, pilih kata-kata
yang sederhana dan mudah
diucapkan.

. Nyanyian pendek dengan kata-kata
sederhana dan bernada gembira
lebih mudah dihafal siswa.

dengan

- -Mengacu pada pendapat ini maka

digunakan media berupa lagu bahasa
Inggris dengan tujuan untuk
mengajarkan materi kosakata direction
kepada siswa dengan cara yang lebih

rieks dan mudah di ingat. Adapun
materi yang dipilih adalah English
Directions dengan pertimbangan bahwa

kosakata ini termasuk kosakata dasar °

yang banyak digunakan  dalam
percakapan sehari-hari.

PEMBAHASAN

Pada bagian ini dijelaskan tentang
hasil pelaksanaan kegiatan pengajaran
materi kosakata direction dengan
menggunakan lagu berbahasa Inggris
pada siswa-siswa kelas VIl SMP Negeri -
16 Kota Gorontalo. Kegiatan pengajaran
ini  dilaksanakan melalui 3 tahapan,
yakni: 2
1. Identifikasi awal

Sebelum proses  pengajaran, .
dilakukan observasi awal terlebih dahulu.
untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan
siswa dalam pembelajaran bahasa
Inggris. Hasil observasi menunjukkan
bahwa sekolah tersebut hanya memiliki
1 guru pengajar bahasa Inggris dengan
total jumlah siswa sebanyak 150 orang
yang tersebar di 5 kelas yakni, kelas 7
sebanyak 1 kelas, kelas 8 sebanyak 2
kelas dan kelas 9 sebanyak 2 kelas
Selain itu, para siswa terlihat antusias
dalam belajar bahasa Inggris tetapi
mereka tidak menguasai materi dasar
bahasa Inggris. Hal ini bisa dipahami
karena mempertimbangkan satu guru
bahasa Inggris diberikan beban
mengajar terhadap 150 siswa. para
siswa membutuhkan penerapan strategi
pembelajaran yang dapat menarik minat
dan motivasi siswa dalam mempelajari
bahasa Inggris.
2. Pengajaran

Setelah mengidentifikasi kebutuhan
siswa, maka kelas VII dipilih sebagai
kelas yang akan diajarkan materi
kosakata direction dengan
pertimbangan bahwa materi merupakan
kosakata dasar dalam bahasa Inggris
dan para siswa di kelas ini belum
menguasai dengan sempurna materi ini.
Tahapan pelaksanaan kegiatan
pengajaran ini adalah sebagai berikut:

a. Pada awal pembelajaran, dilakukan
apersepsi untuk memanggil ingatan
siswa tentang kosakata yang
pernah mereka pelajari khususnya
berkaitan dengan English direction
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b. Setelah apersepsi, menjelaskan
tentang kosakata English direction
dengan menggunakan lagu
berbahasa Inggris. Lagu ini
dinyanyikan disertai dengan gerak
tubuh sehingga menimbulkan rasa
antusias dan motivasi dikalanagan
para siswa untuk mempelajari
materi ini.

c. Pada saat proses belajar mengajar
berlangsung, terjadi interaksi yang
baik antara guru dan siswa maupun
antara siswa dan siswa terutama
pada saat pembagian kelompok.
Masing-masing anggota kelompok
berusaha untuk saling memberikan
motivasi untuk kompetisi dan

berlomba untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh
guru. .

3. Evaluasi

Diakhir proses pembelajaran, para
siswa diberikan quiz untuk menguji
sejauh mana mereka mampu menerima
dan memahami materi yaang sudah di
ajarkan. Quiz diberikan dalam bentuk
lisan dan tertulis serta diterapkan dalam
bentuk game untuk memacu keinginan
siswa untuk berkompetisi meraih
jawaban yang tepat dengan waktu yang
paling singkat.

PENUTUP

Proses belajar mengajar bahasa
Inggris dengan menggunakan lagu
dapat menimbulkan motivasi dan
semangat siswa dalam mempelajari
.bahasa Inggris. Biasanya, dalam
mengajar bahasa Inggris khususnya
materi yang berhubungan dengan
kosakata, guru lebih suka
menggunakan media berupa lagu-lagu
berbahasa Inggris sesuai dengan
materi kosakata yang diajarkan.
Berdasarkan beberapa penelitian dan
pengalaman guru dalam mengajarkan
kosakata bahasa Inggris, pengunaan
lagu sebagai salah satu media ajar
menunjukkan terjadinya peningkatan
kemampuan siswa dalam menguasai
kosakata. Selain itu, selama proses

pembelajaran berlangsung para siswa-

terlihat antusias dan lebih bersemangat
dalam belajar.

English directions merupakan
salah satu materi kosakata bahasa
Inggris yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga mater
ini dipilih untuk diajarkan pada sisw=
kelas VIl SMP Negeri 12 Kotz
Gorontalo. Kelas ini dipilih karenz
berdasarkan hasil observas
menunjukkan bahwa para siswa dikelas
ini belum menguasai kosakata Englis®
directions dengan baik. Proses belajar
mengajar di kelas VIl SMP Negeri Kot=
Gorontalo dengan menggunakan lagu
untuk materi  English  directions
menunjukkan tingginya rasz
antusiasme siswa serta terlihat leb®
bersemangat selama mengikuti mater.
Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan
bahwa semua siswa sudah mampu
menguasai kosakata yang
berhubungan dengan English direction.
Bahkan mereka bisa menghapal lagu-
lagu yang diajarkan dengan baik. Hz
ini  kembali membuktikan bahwza
pengajaran kosakata bahasa Inggrs
dengan menggunakan lagu mas®
efektif bagi para siswa.
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PETUNJUK PENULISAN NASKAH

!

Naskah merupakan tulisan hasil penelitian, laporan pengembangan kebijakan, peta
pengembangan pendidikan, referensi pembinaan guru, dan resensi buku yang terkait
dengan dunia pendidikan, Naskah tulis dalam bahasa Indonesia atau bahas Inggris,
belum pernah diterbitkan, dan tidak sedang diajukan kejurnal atau maijalah lain.

. Naskah diketik 1,0 spasi atau kertas A4, dengan huruf Arial ukuran 10, berkisar antara

10-18 halaman, termasuk tabel, grafik, diagram, foto (sedapat mungkin discan/dipiral),
gambar, dan daftar pustaka. Cetakan naskah disertai file berformat*. Doc (via disket
atau e-mail), dikirim kealamat redaksi. )

. Naskah yang ditulis dalam bahasa Indonesia menggunakan kalimat sederhana,

mudah dipahami, tidak menggunakan penafsiran ganda dan terhindar dari pemakaian
istilah bahasa asing , kecuali tidak memiliki terjemahan baku dalam bahasa Indonesia
(ditandai dengan huruf miring atau tanda dalam kurung setelah diterjemahkan).

. Penulisan artikel memiliki urutan sebagai berikut.

a) Judul;

b) Nama penulis; perguruan tinggi atau instansi;

c) Alamat korenspondensi penulis (alamat instansi dan/atau email);

d) Abstrak, berisi rangkuman yang mencakup masalah, uraian pembahasan singkat,
kesimpula, diakhiri dengan tiga hingga lima kata kunci, ditulis dalam bahasa
inggris;

e) Pendahuluan (latar belakang, tujuan, masalah, manfaat);

f) Uraian/pembahasan (khusus untuk artikel penelitian memuat kajian teori dan
metedologi);

g) Penutup (kesimpulan dan saran);

h) Daftar pustaka.

. Daftar pustaka disusun menurut sistem American psychology Association (APA)
. Pencantuman rumus, tabel, grafik, diagram, foto, gambar dengan ketentuan sebagai

berikut:

a) Rumus: rumus diketik menggunakan MS Egation dan diberi nomor (didalam
kurung) disisi kanan.

b) Tabel: nomor dan nama tabel ditempelkan ditengah, diatas kotak tabel.

c) Grafik, diagram, foto, gambar: Nomor dan nama ditempelkan ditengah, dibawah
objek.

. Naskah jurnal untuk edisi yang segera akan terbit, paling lambat diterima oleh

Redaksi satu bulan sebelum jadwal penerbitan.

- Apabila terdapat kekurangan isi atau pelengkapan naskah, penulis diminta untuk

melengkapinya segera mungkin. Redaksi berhak melakukan penyuntingan naskah
tanpa mengubah isi gagasan yang ada didalamnya.
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